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ABSTRAK

Hendarto, Feryl Budi. 2021. ANALISIS SEMIOTIKA PESAN MORAL
LIRIK LAGU Xttt (TIANDI) KARYA 275 /1 (WUYIFAN) PADA ALBUM

ANTARES. Program Studi Sastra Cina, Jurusan Bahasa dan Sastra, Fakultas
IiImu Budaya, Universitas Brawijaya.

Pembimbing: Diah Ayu Wulan
Kata Kunci: lagu, lirik, semiotika

Musik merupakan salah satu karya sastra berbentuk tulisan. Karya
musik diciptakan dari perpaduan musik dan tulisan yang terdapat emosi, isi atau
pesan dari pencipta karya musik tersebut. Tulisan dalam suatu musik disebut
dengan lirik, dimana lirik ini merupakan jembatan komunikasi dari pencipta
karya yang berisi pesan yang ingin disampaikan kepada penikmat karya.
Penelitian ini membahas mengenai semiotika yang terkandung dalam lagu &
- (tiandi) karya R 7P L (wayifan) pada album Antares. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan menggunakan metode kajian
pustaka sebagai langkah penelitian. Dalam penelitian ini telah ditemukan data
sebanyak 11 data yang diteliti dan dianalisis dengan teori semiotika yang
menggambarkan pesan moral dari lirik lagu tersebut.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lagu dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2021:855) merupakan
ragam suara yg berirama, lagu juga bisa dikatakan dengan ragam nada atau
suara yang berirama.. Lagu diciptakan dari perpaduan musik dan tulisan yang
terdapat emosi, isi atau pesan dari pencipta karya musik tersebut. Tulisan dalam
suatu musik disebut dengan lirik, dimana lirik ini merupakan jembatan
komunikasi dari pencipta karya yang berisi pesan yang ingin disampaikan
kepada penikmat karya. Lirik merupakan isi dalam lagu yang berisi rangkaian
kata yang membentuk lagu itu sendiri. Lirik juga merupakan salah satu karya
sastra berbentuk tulisan. Menurut Eagleton (2008:14) ada berbagai upaya untuk
mendefinisikan sastra. Dapat diartikan, misalnya sebagai tulisan “imajinatif”
dalam arti fiksi (tulisan yang mana tidak benar secara harfiah). Dengan kata
kain, musik merupakan salah satu jenis karya sastra yang berupa tulisan.

Lirik pada lagu umumnya dapat mudah dipahami oleh penikmat dan
bisa membuat penikmat suatu lagu terbawa dalam suasana emosi yang terjadi
karena ada pesan moral yang terdapat pada lirik suatu lagu.

Pesan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2021:1170) merupakan
perintah, nasihat, permintaan, amanat yang disampaikan lewat orang lain.
Moral menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2021:971) (ajaran tentang)

baik buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, dan



sebagainya; akhlak; budi pekerti; susila. Berdasarkan penjelasan tentang pesan
dan moral, dapat diketahui pesan moral merupakan nasihat tentang kebaikan

yang disampaikan kepada orang lain melalui media perantara dimana media
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dalam hal ini berarti lirik suatu lagu, dalam mengetahui bagaimana pesan moral
atau makna dari suatu lirik tentunya diperlukan suatu ilmu atau metode untuk
menganalisis. Penelitian ini menggunakan metode semiotika untuk mengetahui

pesan moral atau makna dalam lirik suatu lagu

Objek pada penelitian ini adalah lagu karya =75, Wayifan atau lebih

dikenal dengan nama panggung Kris Wu dalam album Antares yang berjudul

Kt Tiandi. Kriss Wu lahir pada tanggal 6 November 1990 di Kota Guangzhou,

Provinsi Guangdong, adalah seorang penyanyi pop Cina, aktor film dan televisi,
dan produser musik. Pada tahun 2011, Kris Wu muncul di video VCR Stasiun
Konser Girls’ Generation China Taiwan. Pada tahun 2012, Kriss Wu resmi
memulai penampilan perdananya sebagai anggota grup idola EXO dan
kemudian menjabat sebagai kapten EXO-M. Pada 8 April 2013, Kriss Wu
menghadiri Penghargaan Musik Tahunan ke-12 bersama EXO-M dan
membawakan lagu mereka “MAMA”. Pada tanggal 4 April 2013, grup EXO-
M memenangkan Penghargaan grup paling populer ke-13. Pada 15 Mei 2014,
Kris Wu secara resmi memutuskan kontrak dengan S.M Entertainment. EXO-

M merupakan pembagian grup yang terdiri dari dua belas anggota, dimana grup

S

tersebut boyband Korea Selatan-Cina yang dibentuk S.M Entertainment,

IVERSITA

BRAWIJAYA




-
o
<

-
==
—
| —
o

3
"
o
—
(=5
S

BRAWIJAYA

merupakan perusahaan hiburan Korea Selatan, yang diakses melalui 575 M
CETIAT R BT BB BRI T F# Baidu.com.
Setelah resmi memutus kontrak dengan SM Entertainment, pada 17 Juli

2014 , Kriss Wu menyanyikan lagu “BY[BJE&RR“shijian zhii yi untuk sebuah

film yang berjudul “/NIFK 3 : RIERSX“xido shidai 3: Ci jin shidai . Dalam

perjalanan karir bermusik Kriss Wu telah merilis sejumlah album maupun mini
album diantaranya: 6 yang resmi dirilis pada tahun 2017, Testing resmi dirilis
pada tahun 2020, Antares dirilis di Amerika Utara pada 2 November 2018.

Album Antares merupakan album solo pertama Kriss Wu diproduseri

oleh =7R [, Wayifan, Louis Bell, Fki 1st dan Universal Music yang menjadi

perusahaan rekaman dalam album Antares tersebut. Album Antares yang
bergenre hip-hop,rap ini selain menggabungkan makna timur dan barat, juga
mencerminkan estetika yang ingin diucapkan oleh Kriss Wu sendiri. Album
Antares yang memiliki bahasa mandarin dan inggris ini terdaftar di top 1 iTunes
Four Chart AS dalam waktu 5 jam setelah diluncurkan di Amerika Utara pada
2 November 2018. Termasuk 1 tempat di chart aloum, 1 tempat di chart album
Hip-Hop/Rap, 1 tempat di chart single, dan 1 tempat di chart single Hip-
Hop/Rap. Pada saat yang sama, "Antares” berisi total 13 lagu, menempati 7
teratas dari keseluruhan grafik iTunes dan 8 teratas dari sub-daftar Hip-Hop/Rap

iTunes. Album Antares terdapat total 13 lagu didalamnya: Antares, November

Rain, Couple (Feat. Rich The Kid), Tough Pill, We Alive, Selfish, Kith Tiandi,
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Freedom (Feat. Jhené Aiko), Explore, Like That, Hold Me Down, & Wu, Hold
Me Down ( H93ZhR ) Zhongwén bdn, yang diakses melalui (2018 5275 ML
RATHI RS A E A F Baidu.com.

Lagu Kt Tiandi mengekspresikan pikiran dan pendapat Kris Wu
dengan ritme dan lirik yang mengharukan. Lagu yang memadukan elemen

timur dan barat sangat tampak alami, menonjol, dan unik membuat Kb Tiandi

terdengar sangat mengalir, mencerminkan ciri khas China. X #tB Tiandi
merupakan salah satu karya yang berhasil mendapatkan Top 20 Billboard songs
tahun 2018 dalam pesta penghargaan Festival Tahunan penuh musik pop yang

diselenggarakan pada tahun 2019, yang diakses melalui Xith ( 2018 FE27JR,

yEIESH ) _BERRL Baidu.com.

Penelitian ini berfokus pada salah satu lagu Kris Wu yaitu Xith Tiandi

pada album Antares. Album Antares yang memiliki bahasa album yaitu bahasa
mandarin dan merupakan album yang memcerminkan estetika dari Kriss Wu
sendiri. Lagu K #th Tiandi sendiri jika diartikan dalam bahasa Indonesia
memiliki arti “surga dan bumi” yang menyatakan bahwa lagu ini memiliki

makna pesan dalam kehidupan ditambah lagi alunan nada terdengar

mengharukan dan memiliki pesan pada liriknya yang mendalam. Hal ini ini

yang membuat lagu dengan judul KB Tiandi ini menarik untuk diteliti.
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1.2 Rumusan Masalah

1. Unsur semiotika apa yang terkandung dalam lagu Xt Tiandi dalam

album Antares karya 275N, Wiyifan?

2. Makna semiotika apa yang terkandung dalam lagu Xt Tigndi dalam

album Antares karya =758, Wayifan?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan unsur semiotika yang terdapat dalam lagu

Kb Tiandi dalam album Antares karya 271N, Wuyifan.

2. Untuk mendeskripsikan makna semiotika pada lirik yang terdapat di

dalam lagu XitB Tiandi dalam album Antares karya 275, Wayifan.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
pengetahuan mengenai struktur semiotika dalam Bahasa

Mandarin.
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2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian
linguistik khususnya dalam analisis semiotika.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dan
informasi mengenai semiotika dalam Bahasa Mandarin.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan kajian
penelitian yang berhubungan dengan unsur semiotika dalam

lagu.

1.5 Definisi Istilah Kata Kunci

Lagu :ragam suarayang berirama. (Kamus Besar Bahasa Indonesia
2021:855).

Lirik : sajak pendek dalam bentuk nyanyian atau cocok untuk
dinyanyikan yang melukiskan perasaan. (Kamus Besar Bahasa
Indonesia 2021 : 987).

Semiotika : mempelajari tanda-tanda, macam-macam tanda itu
cenderung muncul di pikiran manusia disebut sebagai “signs”
(rambu atau tanda) seperti road signs/ rambu jalan, pub signs/

rambu pub, and star signs/ tanda astrologi (Chandler 2017:1).
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Musik

Musik dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2021:937) diartikan
sebagai: (1) llmu atau seni menyusun nada atau suara dalam urutan, kombinasi,
dan hubungan temporal untuk menghasilkan komposisi (suara) yang
mempunyai kesatuan dan keseimbangan; (2) Nada yang disusun demikian rupa
sehingga mengandung irama, lagu, dan keharmonisan (terutama yang
menggunakan alat-alat yang dapat menghasilkan bunyi-bunyi itu).

Menurut Scruton (2009:43) ada beberapa peran emosi dalam

pemahaman musik :

1. emosi adalah keadaan yang disengaja. Hal ini diarahkan objek, dan
didirikan pada pemikiran, keyakinan, dan perbandingan dalam
dimana objek tersebut mengambil peran penting.

2. emosi adalah motif untuk bertindak. Bertindak karena cinta,
ketakutan atau penyesalan, dan emosi adalah hubungan penting dari
keputusan untuk tindakan yang mengekspresikannya.

3. emosi dapat dibenarkan secara teoritis, dengan menilai dimana
didirikan, dan secara praktis, membenarkan tindakan yang manusia
pimpin.

4. emosi antarpribadi melibatkan bentuk sosial yang kompleks.

Eksperimen dengan penyesalan, cinta, simpati, dan kemarahan —
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mencoba emosi manusia terhadap orang lain dan menyesuaikan diri
manusia dalam tanggapan timbal balik dari mereka,

Berdasarkan dari teori tersebut dapat diketahui bahwa musik dan emosi
memiliki hubungan, karena seseorang yang sedang mendengarkan musik dapat
mempengaruhi system saraf yang ada didalam otak. Musik dapat dirangkum
secara umum musik adalah suatu ilmu pengetahuan yang bersifat seni memiliki
komposisi irama, lagu yang disusun sedemikian rupa yang dapat membentuk
suatu emosi dan mencerminkan perasaan seseorang berdasar dengan kondisinya.
Musik selain memiliki fungsi untuk membuat orang yang mendengarkan musik
menjadi tenang, musik juga bisa menjadi salah satu media untuk

mengungkapkan emaosi.

2.2 Lagu

Lagu dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2021:855) merupakan
ragam suara yg berirama. Lagu dalam artian umum merupakan gabungan antara
nada atau suara, lirik dalam urutan, kombinasi, untuk menghasilkan gabungan
musik yang mempunyai kesatuan dan kesinambungan. Lagu bisa dinyanyikan
secara solo atau secara individu, berdua, bertiga, maupun beramai-ramai. Lagu
masih termasuk dalam musik, biasanya diciptakan untuk dinyanyikan dan
terutama ditujukan untuk sebuah penampilan. Berdasarkan penjelasan diatas,
dapat dikatakan bahwa lagu merupakan bagian dari musik yang didalamnya
terdapat kata-kata atau disebut dengan lirik yang ditujukan untuk dinyanyikan

nada, pola, maupun bentuk tertentu.
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Menurut Costa, Olivera, & Silla (2017:10) pada dataset ISMIR 2004
terdapat 1.458 lagu yang dibagi menjadi pelatihan (50%) dan pengujian (50%),
hal tersebut diusulkan untuk kontes pencarian informasi musik yang
diselenggarakan oleh Grup Teknologi Musik Universitas Pompeu Fabra dan
terdiri atas karya musik dari enam genre berbeda : classical, electronic,
jazz/blues, metal/punk, rock/pop, and world. ISMIR merupakan kepanjangan
dari the International Society for Music Information Retrieval adalah sebuah
forum internasional untuk penelitian data yang berhubungan dengan musik,
yang diakses melalui ismir.net, dari beberapa genre lagu diatas, lagu bergenre
pop yang banyak diminati banyak orang terutama kaum remaja. Lagu pop
diminati banyak orang terutama kaum remaja karena perpaduan harmonisasi
yang indah dari musik pop tersebut yang membuat penikmat suatu musik

terbawa dalam suasana emosi.

2.3 Lirik

Lirik dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2021:937) merupakan
sajak pendek dalam bentuk nyanyian atau cocok untuk dinyanyikan yang
melukiskan perasaan. Menurut Georg Wilhelm Friedrich Hegel yang
merupakan seorang filsuf idealis Jerman, memberikan suatu pikiran tentang
tiga poin dalam memahami suatu lirik: subjektivitas, bahasa, dan prototipe. (1)
subjektivitas yang memiliki kata dasar subjektif dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2021:1535) mengenai atau menurut pandangan (perasaan) sendiri,

tidak langsung mengenai pokok. Menyebutkan bahwa “subjectivity of the
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reader as well as the author,” yang memiliki arti subjektivitas pembaca dan
penulis. Kalimat tersebut yang mempunyai makna bahwa subjektivitas atau

suatu sudut pandang ini sangat mempengaruhi adanya suatu arti atau makna
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dalam suatu lirik maupun dari sudut pandang pembaca ataupun penulis.

(2) bahasa, Hegel menekankan bahwa seorang penyair bekerja pada
Imajinasi bukan pada bahasa, meskipun lirik dibedakan oleh bentuk bahasa.
Seperti banyak orang sesudah maupun sebelumnya, terjadi kekurangan
kejeniusan asli dari seorang penyair dimana para penyair tersebut akan
mencoba menemukan temuan di bidang keterampilan linguistik dan efek retoris
(majas yang berupa pertanyaan yang sebenarnya tidak perlu dijawab) guna
pengganti apa yang kurang dalam kekuatan penemuan dan pencapaian. Bahasa
merupakan salah satu poin yang sangat penting dalam memahami arti atau
makna suatu lirik, karena suatu bahasa memiliki struktur atau tatanan yang
mempermudah ketika pembaca dan penulis saling memahami bahasa suatu lirik.

(3) prototipe, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2021:1219)
merupakan model yang mula-mula (model asli) menjadi contoh asli; bentuk,
dasar. Hegel menyebutkan bahwa lirik merupakan seni yang bertujuan untuk
menyenangkan dan sering menggunakan kecerdikan yang diperhitungkan.
Seseorang tidak dapat menghindari pertimbangan tentang bagaimana hubungan
contoh-contoh utama dalam teori lirik, (Culler 2015:98). Walaupun beberapa
teori dari Hegel memang cukup sulit untuk dipahami, tetapi dapat disimpulkan

bahwa terdapat kesinambungan dari ketiga teori penting dari Hegel dimana

IVERSITAS

BRAWIJAYA




-
o
3

-
-
—
P
o

S
L= ]
o
e
[-=]
-

BRAWIJAYA

11

suatu prototipe bahasa dalam lirik akan bisa dipahami dengan baik dengan

adanya subjektivitas antara penulis dan pembaca (Culler, 2015:112).

2.4 Semiotika

Menurut  Chandler (2017:1) mendefinisikan semiotika yaitu
mempelajari tanda-tanda, macam-macam tanda itu cenderung muncul di
pikiran manusia disebut sebagai “signs” (rambu atau tanda) seperti road signs
(rambu jalan), pub signs (rambu pub), and star signs (tanda astrologi). Menurut
Saussure (dalam Danesi 2004:20) suatu ilmu yang mempelajari tentang tanda-
tanda kehidupan dalam masyarakat. Hal ini akan menjadi bagian dari psikologi
sosial dan akibat dari psikologi umum. Semiologi yang berasal dari bahasa
Yunani semeion/ “Tanda”, akan menunjukkan apa yang merupakan tanda-
tanda, dan hukum apa yang mengatur manusia.

Berdasarkan beberapa penjelasan semiotika memiliki garis besar bahwa
tanda atau ilmu semiotika memiliki hubungan dengan kehidupan manusia.
Semiotika juga sangat erat dengan sebuah tanda, karena tanda di dalam
kehidupan manusia digunakan untuk komunikasi. Dalam hal ini, warna merah
yang menjadi objek contoh untuk membahas bagaimana tanda bekerja dalam
kehidupan manusia. (1) jika merah berada pada lampu lalu lintas itu berarti
“berhenti” bagi siapapun yang berhadapan dengan lampu lalu lintas tersebut. (2)
jika itu adalah warna ban lengan yang dikenakan oleh seseorang di rapat umum
politik, maka pemakainya dianggap sebagai individu yang mendukung banyak

ideologi politik tertentu, sering diberi label sebagai "sayap kiri" atau "radikal."
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(3) jika itu adalah warna bendera yang digunakan oleh seseorang di lokasi
konstruksi, maka itu adalah tanda "bahaya". (4) jika digunakan dalam ekspresi
seperti “menjadi merah” maka hal ini digambarkan seorang yang sedang
berpidato dalam keadaan yang emosional (Danesi 2004:3).

Berdasar dari contoh tersebut bahwa tanda warna merah bisa dimaknai
beberapa arti jika ditempatkan dalam konteks yang berbeda. Kemudian, bisa
diketahui bahwa tanda yang terdapat pada suatu lirik lagu juga bisa dimaknai
sesuai konteks lagu tersebut, dengan demikian dapat dianalisis unsur
semiotikanya. Konteks dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2021:805)
adalah bagian suatu uraian atau kalimat yang dapat mendukung atau menambah
kejelasan makna. Menurut Allen (2003:26) bahasa yang telah dipelajari oleh
Saussure adalah First Order System yang meliputi Singnifier (Tanda yang
terlihat), Signified (Konsep) dan kombinasi dalam tanda tersebut. Menurut
Wibowo (2013:20) sedikitnya ada beberapa pandangan Saussure yang terkenal
yaitu (1) signifier (penanda) (2) signified (petanda). Setelah Roland Barthes
mengembangkan teori dari Ferdinand de Saussure, berikut merupakan bagan

teori semiotika dari Roland Barthes:

1. Signifier | 2. Signified

Lanpuage

3. Sign

MYTH 4 I. SIGNIFIER 1. SIGNIFIED

II. SIGN

Gambar 2.1 Peta Konsep Semiotika Roland Barthes
( Sumber: Allen, 2003:43)
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1. Signifier | 2. Signified

SenlEnce COnce '|‘_||.

l..mgu.l.gv

3. Sign Jion / seated car

MYTH + [. SIGNIFIER II. SIGNIFIED — Grammar

III. SIGN

Pedagogy / Instruction

Gambar 2.2 Peta Konsep Semiotika Roland Barthes
( Sumber: Allen, 2003:44)

Berdasar konsep diatas dapat diketahui bahwa terjadi penggabungan
antara Roland Barthes dan Ferdinand de Saussure, kemudian Roland Barthes
mengembangkan dan muncul istilah Denotasi dan Konotasi. Kedua hal tersebut
tentunya memiliki kesinambungan, dimana tahap awal atau pertama yang akan
dilewati adalah tanda Denotatif. Menurut Wibowo (2013:21) primary sign
adalah denotative (denotatif adalah makna paling nyata atau makna paling
utama dalam sign/ tanda). Menurut Wibowo (2013:21) Konotatif adalah istilah
yang digunakan Barthes untuk menunjukkan signifikasi tahap kedua. Hal
tersebut menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan
perasaan atau emosi dari pembaca serta nilai-nilai dari kebudayaannya.
Berdasarkan penjelasan diatas, denotasi merupakan penggambaran tanda pada
suatu objek, konotasi merupakan cara menggambarkannya. Dengan demikian
dapat diketahui bahwa hal tersebut merupakan salah satu tujuan dari analisis
semiotika itu sendiri, dimana menyediakan metode analisis dan mengurangi
terjadinya kesalahan dalam membaca maupun salah dalam memaknai suatu

tanda.
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Signifikasi di tahap kedua terdapat tanda myth (mitos), mitos pada
bagan tersebut merupakan salah satu unsur penting bagi Roland Barthes. Hal
tersebut terjadi karena dapat dilihat dalam konsep tersebut bahwa setelah
dipahami lewat makna denotasi, makna tersebut akan berubah jika melalui
tahap konotasi dikarenakan konotasi bersifat subjektif dan bergantung orang
memandang sebuah makna. Subjektif dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2021:1379) adalah menurut pandangan (perasaan) sendiri, tidak langsung
mengenai pokok atau halnya. Menurut Wibowo (2013:22) mitos adalah
bagaimana kebudayaan menjelaskan atau memahami beberapa aspek tentang
realitas atau gejala alam, mitos juga merupakan produk kelas sosial yang sudah

mempunyai suatu dominasi.

2.5 Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian
ini. Penelitian yang pertama yaitu berupa skripsi yang ditulis oleh Ramadhan
(2017), Universitas Prof. Dr. Moestopo (beragama), berjudul Analisis
Semiotika Makna Lirik Lagu “Gapapa Jelek yang Penting Sombong”. Tujuan
dari skripsi tersebut adalah untuk mengetahui makna denotasi, makna konotasi,
dalam lirik lagu “Gapapa Jelek yang Penting Sombong” karya Chandra Liow,
sehingga dapat mengungkapkan apa kepentingan dan tujuan Chandra Liow
dalam menciptakan sebuah lagu tersebut. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian skripsi tersebut adalah metode kualitatif. Hasil yang

ditemukan pada penelitian skripsi tersebut adalah ditemukannya makna
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denotasi dari dalam lirik lagu “Gapapa Jelek yang Penting Sombong” bahwa
kata sombong yang merujuk memiliki nilai yang negatif, dimana hal tersebut

menggambarkan pandangan orang lain terhadap seseorang yang memiliki
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penampilan yang buruk dan tidak memiliki bakat maupun kemampuan yang
bisa untuk dibanggakan. Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan
penelitian ini yaitu sama dalam membahas makna atau pesan moral dalam suatu
lirik lagu. Terdapat perbedaan dengan penelitian ini yaitu objek yang diteliti.

Penelitian kedua merupakan sebuah skripsi yang ditulis oleh Safitri
(2020), Universitas Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga, berjudul
Pesan Dakwah dan Kritik Sosial pada Lirik Lagu (Analisis Semiotika Roland
Barthes pada Lirik Lagu “Haluan’ Barasuara). Tujuan dalam penelitian
tersebut adalah untuk mengetahui, menguraikan, dan memahami pesan dakwah
serta kritik sosial yang coba digambarkan oleh Barasuara melalui lirik lagu yang
berjudul “Haluan”. Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut
merupakan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian tersebut adalah bentuk
kritik sosial yang coba digambarkan hasil skripsi tersebut adalah fenomena
bebasnya persebaran berita oleh media masa dengan segala macam berita.
Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini yaitu sama dalam
membahas makna atau pesan moral dalam suatu lirik lagu. Terdapat perbedaan
dengan penelitian ini yaitu objek yang diteliti.

Penelitian ketiga merupakan sebuah skripsi yang ditulis oleh Dewi

S

(2016), Universitas Brawijaya, berjudul Analisis Gaya Bahasa 6 Lagu Patah

IVERSITA

Hati karya 7 7727 Wanglihéng (Wang Lee Hom). Tujuan dari skripsi tersebut
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adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan makna yang terkandung dalam
6 Lagu Patah Hati karya + 7]7 Wanglihdng (Wang Lee Hom). Metode yang

digunakan dalam penelitian tersebut adalah metode penelitian deskriptif. Hasil
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dari penelitian tersebut selain ditemukannya 21 BEASTEAS Hanyi xitci gé
(gaya bahasa mandarin) dalam lagu 6 patah hati, terdapat beberapa lirik yang
terdapat makna denotatif yang lebih mudah dipahami, terdapat makna konotatif
yang menimbulkan dramatis, emosi, kesedihan dan keindahan. Penelitian
tersebut memiliki persamaan yaitu membahas mengenai makna. Terdapat
perbedaan dengan penelitian ini yaitu objek yang diteliti.

Penelitian keempat merupakan sebuah skripsi yang ditulis oleh Siska
(2016), Universitas Andalas, berjudul Lirik Lagu Flow dalam Anime Naruto.
Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk mengetahui makna, struktur fisik,
dan struktur batin dalam lirik lagu Remember, Sign, Niji no Sora, dan Hikari
Oikakete Karya Flow. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
tersebut adalah metode deskriptif. Hasil dari penelitian tersebut adalah terdapat
struktur lirik lagu yaitu diksi yang banyak menggunakan kata-kata yang lebih
puitis, bahasa figuratif yang banyak menggunakan kata-kata kiasan, imaji
dalam lagu tersebut menggambarkan kesedihan dari penyair, kata konkret
digunakan untuk memperjelas makna yang terdapat di dalam lirik lagu,
verifikasi dalam lirik lagu tersebut menggambarkan kata-kata yang sering
berulang vyaitu menciptakan keindahan dalam lirik lagu. Selain itu,

ditemukannya makna patah hati, makna kesedihan, makna kecewa, makna
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makna konotatif. Penelitian tersebut memiliki persamaan yaitu membahas
mengenai makna. Terdapat perbedaan dengan penelitian ini yaitu objek yang
diteliti.

Keunggulan penelitian ini yang dimiliki dibandingkan dengan
penelitian terdahulu adalah fokus penelitian lebih dihubungkan dengan kondisi
sosial masa kini terutama pada umur manusia yang berumur rentang 20 - 30,
kemudian jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu adalah teori yang
digunakan dalam penelitian terlebih dahulu lebih berfokus kepada struktur
pada sebuah lirik lagu. kemudian teori yang digunakan dalam penelitian

tersebut lebih fleksibel dan dapat dikaitkan dengan lagu.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono (2013:2) metode penelitian pada dasarnya
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu. Jenis penelitian ini menggunakan menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif. Menurut Samsu (2017:65) penelitian deskriptif berusaha
untuk mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah dan
unit yang diteliti. Penelitian deskriptif tidak mempersoalkan hubungan antar
variabel yang ada, karena penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk
menarik generasi yang menyebabkan suatu gejala, fenomena atau kenyataan
sosial terjadi demikian.

Menurut Sugiyono (2013:7) metode penelitian kualitatif dinamakan
sebagai metode baru, karena popularitasnya belum lama, dinamakan metode
postpositivistik karena berlandaskan pada filsafat postpositivisme. Metode ini
disebut juga sebagai metode astistik, karena proses penelitian lebih bersifat seni
(kurang terpola), dan disebut metode interpretive karena data hasil penelitian
lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang ditemukan di lapangan.
Menurut Sugiyono (2013:8) filsafat postpositivisme memandang realita/ gejala/
fenomena itu dapat diklasifikasikan, relatif tetap, konkrit, teramati, terukur, dan

hubungan gejala bersifat sebab akibat.

18
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif

untuk menjelaskan dan menganalisis makna dan unsur semiotika dalam lagu &

M Tiandi karya S=JFFL Wayifan. Lirik dalam lagu tersebut dapat diuraikan

berupa kata-kata tertulis dan menggunakan pendekatan teori yang sesuali

dengan penelitian ini.

3.2 Sumber Data

Sumber data untuk penelitian ini menggunakan sumber data primer dan
sekunder, sumber data primer merupakan sumber data dalam pemberian
informasi dilakukan secara langsung pada pengumpul penelitian. Menurut
Sugiyono (2013:137) sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Untuk penelitian ini, sumber data

primer disajikan dalam bentuk lirik yang bersumber dari internet yang diakses

melalui Xt ( 2018 EZ2IFFLEIET R ) BHEBEL Baidu.com.

Sumber data sekunder memiliki cakupan yang lebih luas dari sumber
data primer, sumber data sekunder menggunakan referensi di luar objek utama
untuk ‘menyempurnakan data. Menurut Sugiyono (2013:137) sumber data
sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Sumber data
sekunder pada penelitian ini adalah referensi skripsi lain, buku, dan website

yang menyajikan informasi untuk memperkuat pada penelitian ini.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik dalam pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
teknik analisis semiotika Roland Barthes, dimana penggunaan pada pemaknaan
dari suatu sistem tanda melalui sistem pemaknaan pertama tingkat pertama atau
denotasi yang kemudian ke tahap kedua yaitu konotasi. Tahap untuk

mengumpulkan data adalah sebagai berikut:

1. Mendengar lagu XitB Tiandi aloum Antares karya 2715, Wayifan.

2. Mengklasifikasi unsur-unsur semiotika dari lagu tersebut.

3. Mengklasifikasi unsur-unsur pesan moral dari lagu tersebut.

3.4 Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif,
analisis deskriptif berkaitan dengan mendeskripsikan hal yang terjadi dalam
penelitian ini, dengan adanya analisis, dengan demikian mendapatkan suatu
hasil dari penelitian ini yang kemudian dapat diuraikan secara teliti dan benar.

Analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis unsur-unsur semiotika dari lagu Kittl Tiandi album

Antares karya =751\, Wayifan.

2. Menganalisis unsur-unsur pesan moral dari lagu tersebut.
3. Membuat laporan hasil penelitian.

4. Menarik kesimpulan dan saran dari laporan penelitian yang dibuat.
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BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan

4.1.1 ANALISIS SEMIOTIKA PESAN MORAL LIRIK LAGU X

i (tiandi) KARYA R75 JL(wayifan) PADA ALBUM
ANTARES

Dalam penelitian tersebut telah ditemukan sebanyak 11 data untuk
dianalisis, dan disajikan berdasarkan teori Roland Barthes yang mengarah
makna konotasi dan denotasi, berikut adalah tabel penyajiannya:

Tabel 4.1 Tabel Denotasi dan Konotasi

Lirik Denotasi Konotasi
IR Z FHRE W Terlalu banyak Terlihat begitu banyak
persimpangan, mencari cabang atau jalan dalam
(Lukou tai duo xunzhdo tempat tujuan menemukan tempat yang
midi de ) ingin dituju
KEWIEE EERER Terlalu banyak kebisingan, | Terlihat begitu banyak
hanya ingin sembunyi masalah dan hanya ingin
menghindar

(Tai duo de xuanxiao zhi

xidng yao pingbi )

PRUEAREFR AL K e MR Kamu bilang kamu mau Kamu bilang kalau kamu
mengangkat kepalamu akan kembali berdiri tegak

( Ni shuo ni yao tdi qitéu e

0)

% B RSk s 2B B R AN % | Setiap ujung jalan akan Disetiap akhir atau ujung

[l bertemu persimpangan jalan pasti akan bertemu
selanjutnya cabang atau jalan yang baru

(Lu dao jintou zong hui

yu dao xia gé

lukou )

BB BIAT FTRE T % Aku maju melebihi Aku terus maju untuk

& kecepatan, memecahkan menyelesaikan masalah yang
semua batasan yang ada ada

(W6 chaosu gidan hang

ddpo sudyou géjii )

21
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A% IAETE B K ye

(P0gé de zai daolu
shang fei (ye) )

Terbang dijalanan
melampaui batasan

Terus melaju untuk
menyelesaikan masalah

TE N U ANT

(Jianghu rén shuoé wo

buxing )

Para pengelana bilang aku
tidak mampu

Banyak orang asing yang
bilang kepadaku bahwa aku
tidak mampu

EPNE S S

(Giirén shué li yao zht

mdli )

Orang dulu berkata semua
akan terlihat pada akhirnya

ada orang pernah berkata
kepada aku jika semua akan
terlihat pada akhirnya

I R E Bl 3 3] K

(Péi wo zou péi wo

chudng tiandi )

Temani aku, temani aku
menguasai langit dan bumi

Temani aku untuk  bisa
mendapatkan apa yang aku
inginkan

HMAKE B iz

(W6 cong bu jiang jitt wo

de mingyun )

Aku selama ini tidak puas
dengan takdirku

Aku selama ini tidak puas
terhadap apa yang telah aku
dapatkan

TS ek Pade £ it

(Mian dui gongji wo

xudnzé qidnjin )

Tetap maju menghadapi
serangan

Maju terus dan tetap
menghadapi masalah yang
datang

4.2 Pembahasan

4.2.1 Analisis Semiotika dalam lirik

Dalam penulisan penelitian tersebut telah dibagi analisis dengan tabel

denotatif dan konotatif, untuk analisis lebih lanjut akan disajikan dalam tabel

yang sesuai dengan teori Roland Barthes.
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Analisis Data |

Signfier: % 1K 2 G4 H 1 Signified: & FiX -4 2 I 73 3 BUIE BRAE VR AR 2 1)
Hh 7
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(Lukou tai duo | xunzhdo mudi de )
(Kan ddo zhéme duo de fénzhi huo daoli zai ni
Terlalu banyak persimpangan, mencari | xidng qu di difang )

tempat tujuan.
Terlihat begitu banyak cabang atau jalan dalam
menemukan tempat yang ingin dituju.

Kalimat #% 11K % 54 H 18 Lukou tai dué xinzhdo mudi de dapat
dibagi menjadi makna denotasi dan makna konotasi. Berdasarkan tabel yang
telah dibuat, bahwa yang terlihat dari kalimat tersebut adalah “terlalu banyak
persimpangan, mencari tempat tujuan” (tanda yang terlihat/ denotasi/ signifier)
yang kemudian muncul makna kedua dengan berbeda sudut pandang dan sudah
mengalami perluasan makna atau proses pemaknaan suatu kata dasar yang
semula bermakna khusus menjadi artian umum atau luas (konotasi/ signified)
yaitu “’terlihat begitu banyak cabang atau jalan dalam menemukan tempat yang
ingin dituju” & 21X 4 2 ) 73 SCEGE B AE AR AR £ BT Kan dao zhéme duo
de fenzhi huo daolu zai ni xiang qu di difang. Hal tersebut terjadi karena dapat
dilihat penggalan kalimat yang memiliki arti “terlalu banyak persimpangan”,
dimana simpang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2021:1452) adalah

sesuatu yang memisah (membelok, bercabang, melencong, dsb). Dan yang

A S

selanjutnya yaitu penggalan kalimat “mencari tempat tujuan” dimana tuju atau

tujuan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2021:1739) adalah arah, haluan

NIVERS

# BRAWIJAYA

(jurusan), yang dituju, maksud, tuntutan (yang dituntut). Dengan demikian
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makna konotasi yang berbunyi “terlihat begitu banyak cabang atau jalan dalam
menemukan tempat yang ingin dituju” & 21X 4 £ [ 53 > B0E B AR VR AE £ 1
W5 Kan dao zhéme dué de fenzhi huo daolii zai ni xidng qu di difang dapat
diperluas lagi dengan makna bahwa seseorang atau lebih umum disebut dengan
manusia akan banyak menemukan rintangan ketika manusia tersebut ingin
mendapat apa yang manusia tersebut mau atau yang manusia itu ingin tuju.
Setelah dianalisis dengan menggunakan teori Roland Barthes, kalimat
MK Z FHHM Likou tai duo xunzhdo mudi de “terlalu banyak
persimpangan, mencari tempat tujuan” berkaitan dengan kehidupan manusia
yang sedang ingin mencapai tujuan, cita-cita, keinginan yang ingin dituju.
Tetapi saat sedang mencapai tujuannya, terdapat pilihan sulit yang dapat terlihat
pada penggalan kalimat “terlalu banyak persimpangan” yang dimana
persimpangan identik dengan adanya banyaknya arah yang setiap arah tentunya
memiliki tempat tujuan yang berbeda. Hal tersebut tentunya menambah
masalah baru dan rintangan baru dalam upaya manusia untuk mencapai

tujuannya.

Analisis Data 11

S|gnf|er X%E{JDEERIE\%E%& Slgnlfled E@Jﬁﬁx%f'ﬂﬁ@ R*E?E]E%

(Tai dué de xuanxidao zhi xidng yao (Kan dao zhéme dué weénti, zhi xidng qu bi kai )
pingbi ) : : -
Terlihat begitu banyak masalah dan hanya ingin

Terlalu banyak kebisingan, hanya ingin menghindar

sembunyi
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Kalimat XZHIESEREERRE Tai duo de xuanxido zhi xidng yao

pingbi dapat dibagi menjadi makna denotasi dan makna konotasi. Berdasarkan
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tabel yang telah dibuat, bahwa yang terlihat dari kalimat tersebut adalah “terlalu
banyak kebisingan, hanya ingin sembunyi” (tanda yang terlihat/ denotasi/
signifier) yang kemudian muncul makna kedua dengan berbeda sudut pandang
dan sudah mengalami perluasan makna atau proses pemaknaan suatu kata dasar
yang semula bermakna khusus menjadi artian umum atau luas (konotasi/
signified) yaitu “terlihat begitu banyak masalah dan hanya ingin menghindar”
FERIX A2 @, HAELEH Kan dao zhéme duo wenti, zhi xidng qui bi kai.
Hal tersebut terjadi karena dapat dilihat dari kata kebisingan dan sembunyi dari

penggalan kalimat KZRIIEEE RBERML Tai duo de xuanxido zhi xidng ydo

pingbi “terlalu banyak kebisingan, hanya ingin sembunyi” dimana kebisingan
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2021:208) adalah kegemparan/
keributan, hiruk pikuk/ gaduh. Sembunyi menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2021:1401) bersembunyi (berlindung atau melindungkan diri
supaya tidak terlihat). Dengan demikian kalimat konotasi “terlihat begitu
banyak masalah dan hanya ingin menghindar” 7 £I|1X 4 % [a] @, WA @
Kan dao zheme duo wenti, zhi xiang qu bi kai dapat diperluas lagi seseorang

yang sedang menghadapi banyak masalah dan orang tersebut menginginkan

S

untuk menghindari masalah tersebut.

Setelah dianalisis dengan menggunakan teori Roland Barthes, kalimat

IVERSITA

BRAWIJAYA

K2 s 88 RARE BE Tai duo de xuanxido zhi xidng yao pingbi “terlalu

UN
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banyak kebisingan, hanya ingin sembunyi” dimana setelah kata kebisingan dan
sembunyi mengalami perluasan makna, yang kemudian dapat dimaknai

seseorang yang dalam keadaan mendapat banyak masalah, kemudian orang
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tersebut ingin menghindar dari masalah yang dihadapinya.

Analisis Data |11
Signfier: MRUA/REFRIL K e Mk Signified: /R AR 2 P IR 3 5 17
(Ni shué ni ydo tdi gitéu e 6 ) (Ni shué ni hui zaici tingshén ér chii )

Kamu bilang kalau kamu akan kembali berdiri

Kamu bilang kamu mau mengangkat
v gang tegak

kepalamu

Kalimat 7} iR B4R 2 3k e Mk Ni shuo ni yao tdi gitou e 6 dapat dibagi
menjadi makna denotasi dan makna konotasi. Berdasarkan tabel yang telah
dibuat, bahwa yang terlihat dari kalimat tersebut adalah “kamu bilang kamu
mau mengangkat kepalamu” (tanda yang terlihat/ denotasi/ signifier) yang
kemudian muncul makna kedua dengan berbeda sudut pandang dan sudah
mengalami perluasan makna atau proses pemaknaan suatu kata dasar yang
semula bermakna khusus menjadi artian umum atau luas (konotasi/ signified)
yaitu “kamu bilang kalau kamu akan kembali berdiri tegak” K i /R 2 FF X HE
S Ni shué ni hui zaici tingshén ér chii. Hal tersebut terjadi karena dapat

dilihat dari kalimat “kamu bilang kamu mau mengangkat kepalamu” dimana
mengangkat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2021:68) angkat adalah

mengangkat (membawa ke atas). Dengan demikian kalimat konotasi “kamu

UN

bilang kalau kamu akan kembali berdiri tegak” VR UEAR 2 FIHE 5 11 HY Ni
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shuo ni hui zaici tingshén ér chi dapat diperluas lagi dengan makna seseorang
yang sudah memberikan pernyataan bahwa orang tersebut akan kembali berdiri

tegak yang disimbolkan dengan mengangkat kepala.
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Setelah dianalisis dengan menggunakan teori Roland Barthes, kalimat
PRULAR SRSk e Mk Ni shué ni yao tdai gitéu e 6 “kamu bilang kamu mau
mengangkat kepalamu” berkaitan dengan keadaan seseorang yang sudah lelah
dengan apa yang orang tersebut hadapi, yang kemudian orang tersebut sudah
memberikan sebuah pernyataan bahwa orang tersebut akan mengangkat
kepalanya. Mengangkat kepala yang identik dengan seseorang yang akan

kembali berdiri tegak atau kembali tegar dengan apa yang telah dihadapinya.

Analisis Data 1V

Signfier: I 2Lk A28 F) RN | Signified: ZEBGIIEE—LBURSK, HESHAHMN

M 73 3B B
(Lu dao jintou zong hui yu ddo xia (Zai It de méi yitou huo jintou, kénding hut you
gé lukou ) xin de fenzhi huo daolu )

Setiap ujung jalan akan bertemu | Disetiap akhir atau ujung jalan pasti akan
persimpangan selanjutnya bertemu cabang atau jalan yang baru

Kalimat #2828 2] /M 1 La dao jintéu zong hui yi dao
xia ge lukou dapat dibagi menjadi makna denotasi dan makna konotasi.

Berdasarkan tabel yang telah dibuat, bahwa yang terlihat dari kalimat tersebut

A S

adalah “setiap ujung jalan akan bertemu persimpangan selanjutnya” (tanda

yang terlihat/ denotasi/ signifier) yang kemudian muncul makna kedua dengan

NIVERS

# BRAWIJAYA

berbeda sudut pandang dan sudah mengalami perluasan makna atau proses
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pemaknaan suatu kata dasar yang semula bermakna khusus menjadi artian
umum atau luas (konotasi/ signified) yaitu disetiap akhir atau ujung jalan pasti

akan bertemu cabang atau jalan yang baru” 7E8 & — LBk, BESH
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B 0 SCEIE S Zai i de méi yitéu huo jintéu, kénding hui you xin de fenzhi
huo daolu. Hal tersebut terjadi karena dapat dilihat dari kalimat “setiap ujung
jalan akan bertemu persimpangan selanjutnya”, dimana simpang menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2021:1452) adalah sesuatu yang memisah
(membelok, bercabang, melencong, dsb). Dan ujung menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (2021:1772) (1) bagian dari penghabisan dari suatu benda
(yang Panjang); (2) bagian barang yang runcing (lancip,tajam, dsb); (3) bagian
daratan yang menjorok (jauh) ke laut; (4) (bagian) akhir (pembicaraan,
percakapan, bulan, dsb); (5) bagian yang terjauh dari bagian pusat, bagian tepi;
(6) maksud (perkataan dsb). Atau berujung menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2021:1772) adalah (1) ada ujungnya, mempunyai ujung; (2) berakhir
pada, berkesudahan, berakibat. Dengan demikian kalimat konotasi “disetiap
akhir atau ujung jalan pasti akan bertemu cabang atau jalan yang baru” £ 1]
ko, HESHA BN SCEIEY Zai i de méi yitéu huo jintéu,
kending hui you xin de fenzhi huo daolu dapat diperluas lagi dengan makna
dalam setiap akhir perjalanan tetap akan menenukan jalan yang baru. Dengan
kata lain, tidak ada kata akhir dalam setiap perjalanan.

Setelah dianalisis dengan menggunakan teori Roland Barthes, kalimat

BB SL B Sl B NN O L dao jintéu zong hui yu dao  xia gé likou

UN

# BRAWIJAYA

“setiap ujung jalan akan bertemu persimpangan selanjutnya” berkaitan dengan
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seseorang yang sedang melakukan perjalanan menuju apa yang diinginkan atau
dicapainya. Tetapi, orang tersebut menyadari bahwa tidak ada kata selesai atau

akhir dalam mengejar apa yang ingin dicapai. Hal tersebut dapat dilihat dari
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pengertian ujung maupun berujung yang mempunyai arti umum yaitu sesuatu
hal pasti memiliki ujung. Berdasarkan pengertian tersebut, tentunya ujung atau
berujung memiliki arti akhir yang tidak memiliki kelanjutannya, Tetapi,
dibantah dengan adanya beberapa penggalan kata “akan bertemu persimpangan
selanjutnya”. Persimpangan yang identik dengan sebuah cabang atau jalan yang

baru.

Analisis Data V

Signfier: I ATAT FTHE A RS | Signified: F4k S wl R MR Wk B A 11 ) #5

(W6 chaosi qian hang dapo sudyou | (W jixu qidnjin jigjué sudydu de wenti )
geju )
Aku terus maju untuk menyelesaikan masalah
Aku  maju melebihi kecepatan, | yang ada
memecahkan semua batasan yang ada

Kalimat & HE 71T F1 8% BT A 4 S5 Wo chaosu qidn hang ddpo sudyou
géju dapat dibagi menjadi makna denotasi dan makna konotasi. Berdasarkan
tabel yang telah dibuat, bahwa yang terlihat dari kalimat tersebut adalah “aku
maju melebihi kecepatan, memecahkan semua batasan yang ada” (tanda yang

terlinat/ denotasi/ signifier) yang kemudian muncul makna kedua dengan

A S

berbeda sudut pandang dan sudah mengalami perluasan makna atau atau proses

pemaknaan suatu kata dasar yang semula bermakna khusus menjadi artian

NIVERS

# BRAWIJAYA

umum atau luas (konotasi/ signified) yaitu “aku terus maju untuk
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menyelesaikan masalah yang ada” & 4k 4L i 3F i v BT B (1 7 & Wo jix
qianjin jiejué suoyou de wenti. Hal tersebut terjadi karena terjadi perluasan
makna dari kata dasar memecahkan dan batasan, dimana memecahkan dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2021:1136) yaitu merusakkan hingga pecah,
dan batas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2021:143) yaitu ketentuan
yang tidak boleh dilampaui. Dengan demikian kalimat konotasi “‘aku terus maju
untuk menyelesaikan masalah yang ada” 3% 4t &2 5 it f# Ve T 1 )88 W6 jixa
gianjin jiejué suoyou de wenti dapat diperluas lagi dengan makna bahwa
keadaan seseorang yang terus melaju melampaui batas untuk menyelesaikan
masalah atau menghadapi masalah yang dihadapi.

Setelah dianalisis dengan menggunakan teori Roland Barthes, kalimat
W ATAT $THTE &SR Wo chaosu gian hdang ddpo sudyou géjii “aku maju
melebihi kecepatan, memecahkan semua batasan yang ada” berkaitan dengan
keadaan seseorang yang terus melaju dengan cepat melampaui batas untuk
menyelesaikan masalah atau menghadapi masalah yang dihadapi. Dimana
memecahkan semua batasan yang ada dalam konteks (situasi yang ada
hubungannya dengan suatu kejadian) kalimat ini yang identik dengan

memecahkan sebuah permasalahan.

Analisis Data VI

Signfier: k&% 7EE % LK ye Signified: 245 i iFk g ok i) @

(Pogé de zai daolii shang fei  (ye) ) (Jixu gianjin jiéjué wenti )

Terbang dijalanan melampaui batasan Terus melaju untuk menyelesaikan masalah
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Kalimat f% k% 1) 75 18 2% _E K ye Pogé de zai daoll shang fei dapat dibagi
menjadi makna denotasi dan makna konotasi. Berdasarkan tabel yang telah

dibuat, bahwa yang terlihat dari kalimat tersebut adalah “terbang dijalanan
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melampaui batasan” (tanda yang terlihat/ denotasi/ signifier) yang kemudian
muncul makna kedua dengan berbeda sudut pandang dan sudah mengalami
perluasan makna atau proses pemaknaan suatu kata dasar yang semula
bermakna khusus menjadi artian umum atau luas (konotasi/ signified) yaitu
“terus melaju untuk menyelesaikan masalah” 2k ZE /i J#EA# P ) #T Jixu gidnjin
jiejué wenti. Hal tersebut terjadi karena ada perluasan makna dari kata dasar
terbang dan batasan, dimana terbang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2021:1690) merupakan bergerak atau melayang di udara. Batas menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2021:143) yaitu ketentuan yang tidak boleh
dilampaui. Dengan demikian kalimat konotasi “terus melaju untuk
menyelesaikan masalah” 4k ZEHT#EAE A Jixy gidnjin jiejué wenti dapat
diperluas lagi dengan makna seorang yang terus melaju untuk menyelesaikan
masalah.

Setelah dianalisis dengan menggunakan teori Roland Barthes, kalimat
BRSO AEE 5 K ye Pogé de zai daoll shang féi (ye) “terbang dijalanan
melampaui batasan” berkaitan dengan keadaan seseorang yang sedang melaju
dengan cepat untuk melewati masalah yang sedang dihadapi. Dimana terbang
setelah mengalami perluasan makna suatu kata dalam konteks situasi yang ada
hubungannya dengan suatu kejadian) kalimat ini yang identik dengan melaju

dengan cepat. Kemudian, memecahkan semua batasan yang ada dalam konteks

UN

@ BRAWIJAYA
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(situasi yang ada hubungannya dengan suatu kejadian) kalimat ini yang identik

dengan memecahkan sebuah permasalahan.
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Analisis Data VI

Signfier: YT Nt AT Signified: R £ P& NI Z
(Jianghit rén shuo wo buxing ) (Hénduo moshéeng rén shuo wo zuo bu ddo )

Para pengelana bilang aku tidak | Banyak orang asing yang bilang kepadaku bahwa
mampu aku tidak mampu

Kalimat VL3 N UFRANT Jianghi rén shué wo buxing dapat dibagi
menjadi makna denotasi dan makna konotasi. Berdasarkan tabel yang telah
dibuat, bahwa yang terlihat dari kalimat tersebut adalah “para pengelana bilang
aku tidak mampu” (tanda yang terlihat/ denotasi/ signifier) yang kemudian
muncul makna kedua dengan berbeda sudut pandang dan sudah mengalami
perluasan makna atau atau proses pemaknaan suatu kata dasar yang semula
bermakna khusus menjadi artian umum atau luas (konotasi/ signified) yaitu
“banyak orang asing yang bilang kepadaku bahwa aku tidak mampu” 1R % [fi
A N UL FRANAS B Hénduo moshéng rén shué wo zuo bii dao. Hal tersebut terjadi
karena dapat dilihat dari kata para pengelana, dimana pengelana menurut

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2021:713) merupakan orang yang berkelana,

kelana, pengembara (orang yang mengadakan perjalanan ke mana-mana

A S

dengan tidak mempunyai tujuan tertentu). Dengan demikian makna kalimat

konotasi “banyak orang asing yang bilang kepadaku bahwa aku tidak mampu”

NIVERS
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B2 FEAENRBMA R Hénduo mosheng rén shué wo zuo bu dao dapat
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diperluas lagi dengan makna banyak orang asing yang berkata bahwa aku tidak
mampu untuk menghadapi masalah atau rintangan yang akan dihadapi didepan.

Setelah dianalisis dengan menggunakan teori Roland Barthes, kalimat

-
o
<

-
==
—
| —
o

3
"
o
—
(=5
o

LI N FRANT Jianghii rén shué wo bixing “para pengelana bilang aku tidak
mampu” berkaitan dengan banyaknya orang asing yang berkata kepadaku
bahwa aku tidak mampu untuk melewati rintangan yang sedang dihadapi
maupun yang akan dihadapi. Dimana orang asing yang disimbolkan dengan

kata pengelana yang sudah mengalami perluasan makna dasar suatu kata.

Analisis Data VI

Signfier: i A 26 2E A1 5 /) Signified: A7 AXT YL, X — VA B8 15¢
(Giirén shué li ydo zhi mdli') (Yourén dui wo shuo, zhe yiqie jiang béi
jiéxido )

Orang dulu berkata semua akan terlihat

ada akhirnya
P y ada orang pernah berkata kepada aku jika semua

akan terlihat pada akhirnya

Kalimat & N B3 415 /1 (Giirén shuo I ydo zhi mdli ) dapat

dibagi menjadi makna denotasi dan makna konotasi. Berdasarkan tabel yang
telah dibuat, bahwa yang terlihat dari kalimat tersebut adalah “orang dulu
berkata semua akan terlihat pada akhirnya™ (tanda yang terlihat/ denotasi/

signifier) yang kemudian muncul makna kedua dengan berbeda sudut pandang

S

dan sudah mengalami perluasan makna atau atau proses pemaknaan suatu kata

dasar yang semula bermakna khusus menjadi artian umum atau luas (konotasi/

NIVERSITA

BRAWIJAYA

signified) yaitu “ada orang pernah berkata kepada aku jika semua akan terlihat
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pada akhirnya > H AXS U, 1X— VI EGE Yourén dui wo shuo, zhé yigié
jiang bei jiexido. Hal tersebut terjadi karena terdapat perluasan makna dimana
dulu menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2021:371) adalah dahulu.
Dimana dahulu atau dulu yang identik dengan sesuatu yang sudah terlewati.
Setelah dianalisis dengan menggunakan teori Roland Barthes, kalimat
B 10K 2 34 H 1 Likou tai dué xinzhdo mudi de “orang dulu berkata semua
akan terlihat pada akhirnya” berkaitan dengan orang zaman dahulu yang
berkata kepadaku bahwa semua akan terlihat pada akhirnya. Dengan kata lain,
setelah mengalami perluasan makna bisa dimaknai semua yang kita mau akan

terlihat pada akhirnya.

Analisis Data IX

Signfier: FFE B3R 15 K Hh Signified: [ 215 2 A E 1

( Péi wo zou péi wo chudng | (Pgjwo qu dédao wo xidng yao de )
tiandi )
Temani aku untuk bisa mendapatkan apa yang

Temani aku, temani aku menguasai | aku inginkan
langit dan bumi

Kalimat [ 3 E R 3K Péi wo zou péi wo chudng tiandi dapat
dibagi menjadi makna denotasi dan makna konotasi. Berdasarkan tabel yang
telah dibuat, bahwa yang terlihat dari kalimat tersebut adalah “temani aku,
temani aku menguasai langit dan bumi” tanda yang terlihat/ denotasi/ signifier)
yang kemudian muncul makna kedua dengan berbeda sudut pandang dan sudah

mengalami perluasan makna atau atau proses pemaknaan suatu kata dasar yang
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semula bermakna khusus menjadi artian umum atau luas (konotasi/ signified)
yaitu “temani aku untuk bisa mendapatkan apa yang aku inginkan” [ 215
FIFRARTEL) Péi wo qui dédao wo xidng yao de. Hal tersebut terjadi karena
terdapat tiga kata: menguasai, langit, dan bumi, yang membuat kalimat % &=
B3R 3 KM (Péi wo zou péi wo chudng tiandi ) “temani aku, temani aku
menguasai langit dan bumi” yang membuat terjadinya perbedaan sudut
pandang dan mengalami perluasan makna. Menguasai menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (2021:824) yaitu berkuasa (sesuatu), memegang kekuasaan
atas (sesuatu). Langit menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2021:874)
adalah ruang luas yang terbentang di atas bumi. Bumi menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (2021:233) merupakan (1) planet tempat hidup, dunia, jagat;
(2) tanah, permukaan dunia. Dengan demikian kalimat konotasi “temani aku
untuk bisa mendapatkan apa yang aku inginkan” [ 3 215 2R AL L Péi wo
qu dédao wo xidng yao de dapat diperluas lagi dengan makna seseorang yang
mengajak orang lain untuk menemaninya agar mendapatkan apa yang
diinginkan.

Setelah dianalisis dengan menggunakan teori Roland Barthes, kalimat
B35 FRAE REFR 3] K - Péi wo zou péi wo chudng tiandi “temani aku, temani aku
menguasai langit dan bumi” berkaitan dengan seorang yang akan mencapai apa
keinginannya (bersifat besar), disimbolkan oleh langit dan bumi. Dimana langit

dan bumi identik dengan sesuatu hal yang bersifat besar atau luas.
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Analisis Data X

Signfier: MKt F ) dviz Signified: FXF B & B8 21 MR ANH =

( Wo cong bu jiang jiu wo de | (W dui ziji yi dédao de conglai bu mdnyi )
mingyun )
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Aku selama ini tidak puas terhadap apa yang telah
Aku selama ini tidak puas dengan | aku dapatkan
takdirku

Kalimat I WAV IR i Wo cong bu jiang jin wo de mingyin

dapat dibagi menjadi makna denotasi dan makna konotasi. Berdasarkan tabel
yang telah dibuat, bahwa yang terlihat dari kalimat tersebut adalah “aku selama
ini tidak puas dengan takdirku” (tanda yang terlihat/ denotasi/ signifier) yang
kemudian muncul makna kedua dengan berbeda sudut pandang dan sudah
mengalami perluasan makna atau proses pemaknaan suatu kata dasar yang
semula bermakna khusus menjadi artian umum atau luas (konotasi/ signified)
yaitu “aku selama ini tidak puas terhadap apa yang telah aku dapatkan” FX X} 5
CL AR BB M CRANTH B WO dui ziji yi dédao de conglai bu manyi. Hal tersebut
terjadi karena adanya kata puas dan takdir, dimana puas menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (2021:1221) yaitu merasa senang (lega, gembira, kenyang,
dsb karena sudah terpenuhi hasrat hatinya), kemudian takdir menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (2021:1595) merupakan ketetapan Tuhan; ketentuan

Tuhan; nasib. Dengan demikian kalimat konotasi “aku selama ini tidak puas

S

terhadap apa yang telah aku dapatkan” 5+ H & 2245 2] 1 VR AN & W6 dui

ziji yi dédao de conglai bu mdnyi dapat diperluas lagi dengan makna seseorang

NIVERSITA
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yang merasa tidak senang terhadap apa yang telah didapatkan dalam hidupnya.
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Setelah dianalisis dengan menggunakan teori Roland Barthes, kalimat
PMASE LRI fiE Wo cong bu jiang jitt wo de mingyun “aku selama ini

tidak puas dengan takdirku” berkaitan dengan keadaan seseorang yang sedang
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merasa tidak puas atau tidak senang dengan apa yang telah ditentukan,
diberikan oleh Tuhan kepadanya. Dengan kata lain keadaan seseorang yang

tidak senang dengan takdir yang telah didapatkan.

Analisis Data XI

( Mian dui gongji wo xudnzé | (Jixu qidnjin, jixu mian dul jijiang daoldi de
gianjin ) wenti )

Tetap maju menghadapi serangan Maju terus dan tetap menghadapi masalah yang
datang

Kalimat [ % B ok FE i 2t Mian dui gongji wo xudnzé qianjin
dapat dibagi menjadi makna denotasi dan makna konotasi. Berdasarkan tabel
yang telah dibuat, bahwa yang terlihat dari kalimat tersebut adalah “tetap maju
menghadapi serangan” (tanda yang terlihat/ denotasi/ signifier) yang kemudian
muncul makna kedua dengan berbeda sudut pandang dan sudah mengalami
perluasan makna atau proses pemaknaan suatu kata dasar yang semula
bermakna khusus menjadi artian umum atau luas (konotasi/ signified) yaitu

“maju terus dan tetap menghadapi masalah yang datang” 4k 2R, 4k2L0

e res

UN

tersebut terjadi karena dapat dilihat dari kalimat [} 2y % B2k Mian
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dui gongji wo xudnzé gqianjin “tetap maju menghadapi serangan” dimana
menghadapi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2021:512) menjumpai
(bahaya, musibah, kesulitan, dsb). Kemudian, serangan sendiri menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (2021:1425) perbuatan menyerang (menyerbu).
Dengan demikian kalimat konotasi “maju terus dan tetap menghadapi masalah
yang datang” ARZEFTHE, 48 2L HXF PR 2R A A& Jixa gidnjin, jixa mian
dui jijiang daolai de wenti dapat diperluas lagi dengan makna dengan keadaan
seseorang yang akan terus maju ke depan dan menerima semua masalah,
dimana masalah ini disimbolkan dengan kata serangan.

Setelah dianalisis dengan menggunakan teori Roland Barthes, kalimat
I % Yo ok e ar it Mian dui gongji wo xudnzé qianjin “tetap maju
menghadapi serangan” berkaitan dengan keadaan seseorang yang akan terus
melangkah ke depan tanpa terlalu memperdulikan adanya masalah yang akan
orang tersebut hadapi. Hal tesebut didukung dengan adanya arti dari kata
menghadapi dan kata serangan, karena kedua kata tersebut digabungkan akan
memiliki arti menerima sebuah musibah atau hal buruk yaitu berupa masalah

yang disimbolkan dengan serangan.
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5.1 Kesimpulan

Unsur semiotika dalam lirik lagu tersebut dapat dicari dengan teori
semiotika Roland Barthes, sehingga dapat didefinisikan makna denotasi dan
konotasi. Kemudian lirik lagu tersebut dianalisis maka muncul pesan moral
yang ingin disampaikan dari pencipta lagu kepada pendengar maupun penikmat
lagu yang dikaitkan dengan kehidupan nyata, yaitu Kisah seorang yang
bermimpi mempunyai cita-cita yang besar, tetapi setelah diteliti bahwa
kisahnya tidaklah- mudah, orang tersebut harus memperjuangkan apa yang
diinginkan sendirian, bertemu dengan orang lain yang berkata bahwa dia orang
tersebut tidak mampu untuk menggapai apa yang diinginkannya, ditambah lagi
orang-orang yang berkata demikian menginginkan orang tersebut jatuh atau
gagal dalam mencapai apa yang diinginkannya.

Lirik lagu tersebut tentunya memberikan gambaran realita dimana
ketika seseorang yang sedang dalam proses berjuang menggapai keinginannya,
selalu ada saja orang lain yang menganggapnya tidak mampu,
menginginkannya jatuh. Pesan yang disampaikan sangat membuat orang yang
mengalami keadaan yang sama harus menghadapi semua itu, dan harus sadar

bahwa yang bisa menolong sesorang itu hanya dirinya sendiri, tidak bisa

berhadap maupun mengandalkan orang lain. Lirik lagu Xttt (tiandi) KARYA

IVERSITAS

BRAWIJAYA

UN

SR PL(wuyifan) merupakan ekspresi 5% 75 ML (wayifan) dari sikapnya, dimana
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5= J8 ML (wuyifan) tidak pernah menghindar dalam menghadapi keraguan,

berusaha sekuat tenaga terus melangkah tanpa menghiraukan ucapan negatif

dari orang lain.
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5.2 Saran

Penelitian Analisis Semiotika Pesan Moral Lirik Lagu & (tiandi)
Karya 5275 )L (wlyifan) Pada Album Antares diharapkan dapat memberikan

informasi unsur semiotika dan pesan moral dalam Bahasa Indonesia maupun
Bahasa Mandarin. Untuk penulis selanjutnya agar dapat menggunakan teori
yang lebih baru dan dapat menemukan konteks yang lebih baik dan kreatif
dibandingkan penelitian terdahulu, kemudian dapat mengembangkan pesan

moral dalam sebuah lirik lagu atau media yang lainnya.

IVERSITAS

BRAWIJAYA




-
o
3

-
-
—
P
o

S
L= ]
o
e
[-=]
-

BRAWIJAYA

DAFTAR PUSTAKA

Allen, G.(2003). Roland Barthes, Routledge Critical Thinkers, New York, NY :
Routledge Taylor and Francis Group.
Chandler, D.(2017). Semiotics, The Basics, New York, NY : Routledge Taylor
and Francis Group.
Culler, J. (2015). Theory of the Lyric, Harvard University Press, Cambridge,
Massachusetts London, England.
Danesi, M. (2004). Messages, Signs, and Meanings : A Basic Textbook in
Semiotics and Communication Theory, Third Edition, Canadian
Scholar Press.
Dewi, N, R. (2016). Analisis Gaya Bahasa 6 Lagu Patah Hati karya % 77 %’
Wanglihong (Wang Lee Hom), Universitas Brawijaya.
Eagleton, T. (2008). Literary Theory An Introduction, University of Minnesota
Press.
ISMIR. (2000). Diambil 19 Februari 2021, dari https://ismir.net/.
Kamus Besar Bahasa Indonesia. (2008).
Kamus Besar Bahasa Indonesia. (2009). Balai Pustaka.
Ramadhan, J. (2017). Analisis Semiotika Makna Lirik Lagu “Gapapa Jelek
yang Penting Sombong”” Karya Chandra Liow, Universitas Prof.
Dr. Moestopo (beragama).
Silla, C. (2017). An Evaluation of Convolutional Neural Networks for Music
Classification Using Spectrograms.
Safitri, A. (2020). Pesan Dakwah dan Kritik Sosial pada Lirik Lagu (Analisis
Semiotika Rolland = Barthes pada Lirik Lagu “Haluan”
Barasuara), Universitas Institut Agama Islam Negeri (IAIN).
Samsu. (2017). Metode Penelitian : (Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif,
Kuantitatif, Mixed Methods, serta Reseach & Development),
Pusaka Jambi.
Scruton, R. (2009). Understanding Music : Philosophy and Interpretation,
Continuum.
Siska, M. (2016). Lirik Lagu Flow dalam Anime Naruto, Universitas Andalas.
Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Alfabeta
Bandung.
Wibowo, I. S. W.(2013). Semiotika Komunikasi, Aplikasi Praktis Bagi
Penelitian dan Skripsi Komunikasi , Jakarta : Mitra Wacana
Media
(R CRIERAT R F P A FREMEAND _HE AR
Baidu.com. Diakses melalui baike.baidu.com/item/ %% 7% JL
18325774 , 19 Februari 2021).
(2018 FERIN N KATHI L) A EHFL. Baidu.com. Diakses melalui
baike.baidu.com/item/Antares/22948242 , 19 Februari 2021).

Xiv



-
o
<
-
==
—
| —
o
5—2
"
o
—
(=5
S

IVERSITAS

BRAWIJAYA

UN

(Kb (2018 F2IFMEIESRH ) BEBEL Baidu.com. Diakses melalui
baike.baidu.com/item/K1tt/22641252 , 19 Februari 2021).

Kb (53F). Diakses melalui https:/music.douban.com/subject/30243456/ ,
19 Februari 2021).

XV


https://music.douban.com/subject/30243456/

XVi

LAMPIRAN

Lampiran 1: Curriculum Vitae (CV)

repository.ub.ac.id

Data Diri

Tempat, tanggal lahir : Malang, 22 Februari 1998
Status : Lajang

Jenis Kelamin ;o Laki-laki
Agama ;o lslam
Alamat Asal :JI. Kemirahan 1A/26, Kec. Blimbing, Kota Malang
No. Hp > 082242298382
Email ;' ferylbudi@gmail.com
Hobi : Bermain musik
PENDIDIKAN
SD Plus Al-Kautsar Malang 2004-2010
SMPN 16 Malang 2010-2013
SMA Taman Harapan Malang 2013-2016

(Jurusan IPA)

Universitas Brawijaya Malang 2016-Sekarang
(S1 Program Studi Sastra Cina)

ORGANISASI
Ospek Jurusan 2017
(Staff Perlengkapan)
Praktikum Perkcapakan 5 2017

(Ketua Pelaksana)

Chinese Paradise 5 2017
(Staff Perlengkapan)
Praktikum Percakapan 6 2018

(Co Perlengkapan)

<C
: §
=
==
<Lt '


mailto:ferylbudi@gmail.com

XVii

Lampiran 2: Lirik lagu K}t tiandi KARY AR IR FL Wayifan

W Han Zi Bahasa Mandarin:
Bt Pm Yin pinyin:
Bahasa Indonesia:
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INEHRAVEIRE
Xidoshihou de mengjing It
AREHEAIAAL TS

Na shihou de rénmen shuo
BEEEINARZE

Xidng yao dédao de tai duo
IKIEHAZEIRL

Yongyudn zhdo bu dao jintou

BIRIGEFIESE

Meéi ge yewan zai wo zuojia Ii
IV ERE NG 2N -]

Bu zhidao feichile duoshdo gongli
HERZ | 4R H it

Lukou tai dué xunzhdo mudi de
ASHIERRBERFR

Tai duo de xuanxido zhi xidng yao pingbi

TEFAREZERE

Zaihii tai duo shiging
EHAZENA L

Kunrdo tai duo dan cong bu taobi
(Rt REEREeSk e I

Ni shuo ni yao tdi qitou e o
BRI ESBEI T EEO

Lu dao jintou zong hui yu dao xia ge lukou

RESRERNZEZDHF
BU dao zuthou bu gai gingyi fangshou
FEBIRRITT FIRATEEE

BRAWIJAYA




xviii

Wo chaosu gian hang ddpo sudyou géju

CEYNVEIZEE Y

Youxiée rén shué wo youzui (yl )
ASAYEIERE £ 7K ve

Pogé de zai daolii shang fei (ye )
i EEK T ye

Tamen xidang kan wo xiazhui (ye )
THRIEKR<E ye

Bui zhidao wo hui linléi (ye )
T &

Xia yige jiangluo di
REMEES

You shi gingtian pili

BibEE St

Yi zhan zai zhigao di
KIRAZIF ye

Wo jué bu hui fangqi (ye )
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IDAANREAT
Jianghu rén shuo wo buxing
BARBERNDSH
Gurén shuo lu ydao zhi mali
PR EREFRIZRI
Péi wo zou péi wo chudng tiandi
BN IR ERE
W6 cong bu jiang jiu wo de mingyun
INIHERRYE IS
Xidoshihou de mengjing Ii
ABEHERAI AT,

Na shihou de rénmen shuo

S
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Xix

Buxidng ziincong na guiji

HASHITE

Shijie yu wo yuanli

EEESV (B

Youxié shi fangxin di

(BRASEIEEINERRITT

Danshi bu hui tingzhi jixu giudan qian xing

IR AER

Shang tong bu zaiyi

EXI IR ERH

Mian dui gongji wo xudnzé qgianjin

B AXE

You she me guanxi

RIEFI&EE#KEC

Fanzheng dao zuthou dou wo ziji
BRI

Bu xi1 ni lianmin
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AEEEN
Bu xiiyao jiekou
tomE
Shénme wanyi
BIFETTER
Bié zai wan baxi
R ORI
Wo naixin de shuo
IRMKAE
Ni conglai bu dong
NS INE S
Wunai de wo
E—R0
Cuo yibu hiikou
NSLERAFTEZES

Cong jin ythou wo bu xii geng dud yongqi
FKEREFRREA AT IRIX

Wo yi zhidao wo néng zhansheng suoyou qiqii
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ILANREAT

Jianghu rén shuo wo buxing
EARBIENDSH

Guren shuo lu ydao zhi mali
PEFR eI

Péi wo zou péi wo chudng tiandi
BN IR

Wo cong bu jiang jiu wo de mingyun
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INIFIRAIES R R
Xidoshihou de mengjing IT
AREHEAIAAL TS

Na shihou de rénmen shuo
EEZE T Sy

Xidng yao dédao de tai duo
IKIEHARIRL

Yongyudn zhdo bu dao jintou
IKITH ARk

Yongyudn zhdo bu dao jintou
IKITH ARk

Yongyudn zhdo bu dao jintou

LA ANIRFAT

Jianghu rén shuo wo buxing
BARBERNDSH

Gurén shuo lu ydao zhi mali

PR EREFRIZRI

Péi wo zou péi wo chudng tiandi
EMA IR ERE

W6 cong bu jiang jiu wo de mingyu

S

Bahasa Indonesia:
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Yang ingin didapatkan terlalu banyak

Tidak akan pernah menemukan ujungnya
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Setiap malam di kursi pengemudiku
Tidak tahu telah berkelana seberapa jauh
Terlalu banyak persimpangan, mencari tempat tujuan

Terlalu banyak kebisingan, hanya ingin bersembunyi

Terlalu banyak yang dipikirkan
Banyak masalah tapi tidak lari (menghindar)
Kamu bilang kamu mau mengangkat kepalamu

Setiap ujung jalan akan bertemu persimpangan selanjutnya

Tidak seharusnya menyerah sebelum menyampai akhir

Aku melaju melebihi kecepatan, memecahkan semua batasan yang ada

Ada yang bilang aku bersalah

Terbang di jalanan melampaui batasan
Mereka ingin melihatku terjatuh

Tidak tahu aku akan meneteskan air mata
Tempat pendaratan selanjutnya

Terjadi lagi hal di luar dugaan
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Aku memutuskan tidak menyerah

Para pengelana bilang aku tidak mampu
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Orang dulu berkata semua akan terlihat pada akhirnya
Temani aku, temani aku menguasai langit dan bumi

Aku selama ini tidak puas dengan takdirku

Mimpiku saat kecil

Ketika itu orang-orang berkata

Tidak ingin menaati peraturan itu

Dunia dan aku begitu jauh

Menaruh beberapa hal di dalam hati

Tapi tidak akan berhenti untuk terus maju sendirian
Tidak peduli luka dan sakit

Tetap maju menghadapi serangan

Tidak masalah

Lagi pula pada akhirnya semuanya aku sendiri
Tidak butuh simpatimu

Tidak butuh alasan

Apa-apaan

Jangan bermain-main lagi
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xxiii

Aku berkata dengan sabar

Kamu tidak pernah mengerti
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Aku yang tidak tahu harus berbuat apa

Salah selangkah masuk mulut harimau

Mulai dari sekarang aku tidak butuh keberanian lebih

Aku telah tahu aku dapat melalui semua jalanan yang tidak datar

Para pengelana bilang aku tidak mampu
Orang dulu berkata semua akan terlihat pada akhirnya
Temani aku, temani aku menguasai langit dan bumi

Aku selama ini tidak puas dengan takdirku

Mimpiku saat kecil

Ketika itu orang-orang berkata

Yang ingin didapatkan terlalu banyak
Tidak akan pernah menemukan ujungnya
Tidak akan pernah menemukan ujungnya

Tidak akan pernah menemukan ujungnya
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XXiv

Orang dulu berkata semua akan terlihat pada akhirnya
Temani aku, temani aku menguasai langit dan bumi

Aku selama ini tidak puas dengan takdirku
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5. 20 Mei 2021 Menyerahkan Diah Ayu Wulan,
Revisi BAB I-111 S.S., M.Pd.
6. 31 Mei 2021 ACC Seminar Diah Ayu Wulan,
Proposal S.S., M.Pd.
7. 02 Juni 2021 Seminar Diah Ayu Wulan,
Proposal S.S., M.Pd.
3. 18 Juni 2021 Menyerahkan Diah Ayu Wulan,
BAB V-V S.S., M.Pd.
9, 21 Juni 2021 ACC Seminar Diah Ayu Wulan,
Hasil S.S., M.Pd.
10. 02 Juli 2021 Seminar Hasil Diah Ayu Wulan,
S.S., M.Pd.
11. 07 Juli 2021 Menyerahkan Diah Ayu Wulan,
Revisi Seminar S.S., M.Pd.
Hasil
12. |09 Juli 2021 ACC Ujian Diah Ayu Wulan,
Komprehensif S.S., M.Pd.
13. |14 Juli 2021 Ujian Diah Ayu Wulan,
Komprehensif S.S., M.Pd.
14. 21 Juli 2021 Menyerahkan Diah Ayu Wulan,

S.S., M.Pd.
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9. Telah dievaluasi dan diteliti dengan nilai ujian:

Malang, 21 Juli 2021

Mengetahui

Wakil Dekan Bidang Akademik, Dosen Pembimbing
Hamamah, M.Pd., Ph.D. Diah Ayu Wulan, S.S., M.Pd.
NIP. 197301032005012001 NIP. 197511202002122010
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FORMULIR PERENCANAAN PEMBIBINGAN SKRIPSI

1. Nama Mahasiswa : Feryl Budi Hendarto
2. Nomor Induk Mahasiswa : 165110407111019
3. Program Studi : Sastra Cina
4. Topik Skripsi : Linguistik
5. Judul Skripsi
: ANALISIS SEMIOTIKA PESAN MORAL
LIRIK LAGU Xite (TIANDI) KARYA R TR ML
(WUYIFAN) PADA ALBUM ANTARES
6. Tanggal Mengajukan . 20 Januari 2021
7. Tanggal Selesai Revisi @ 21 Juli 2021
8. Nama Pembimbing : Diah Ayu Wulan, S.S., M.Pd.
No. Kegiatan Waktu Pelaksanaan Keterangan
1 Pengajuan Judul 20 Januari 2021
2. | Seminar Proposal 02 Juni 2021
3. | Seminar Hasil 02 Juli 2021
4 Ujian Skripsi 14 Juli 2021
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Mengetahui

Wakil Dekan Bidang Akademik, Dosen Pembimbing
Hamamah, M.Pd., Ph.D. Diah Ayu Wulan, S.S., M.Pd.
NIP. 197301032005012001 NIP. 197511202002122010
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